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ABSTRAK

WHO memprediksi sekitar 1,5 milyar lansia di dunia menderita hipertensi pada tahun 2025. Sementara
itu, di Indonesia peningkatan jumlah lansia hipertensi terus bertambah setiap tahunnya. Prevalensi lansia
hipertensi mencapai 38,7%, pada tahun 2023 dari yang sebelumnya hanya 34,1%. Rendam kaki air hangat
dengan campuran garam dan serai adalah salah satu terapi non farmakologi yang dapat diberikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi rendam kaki air hangat dengan campuran
garam dan serai dalam menurunkan tekanan darah lansia hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain
studi kasus. Responden yang digunakan adalah lansia yang mengalami hipertensi berjumlah 2 orang.
Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah pemberian terapi rendam kaki dengan
sphygnomanometer digital. Terdapat penurunan rata-rata sistole dan diastole pada kedua responden
setelah dilakukan rendam kaki air hangat selama 15 menit dalam waktu 2 minggu. Hal ini menunjukkan
terapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam dan serai efektif dalam menurunkan tekanan darah
lansia dengan hipertensi.

Kata kunci : Rendam kaki, garam, serai ; hipertensi ; lansia

ABSTRACT

WHO predicts that around 1.5 billion elderly in the world will suffer from hypertension by 2025.
Meanwhile, in Indonesia the number of elderly with hypertension continues to increase every year. The
prevalence of hypertension in elderly reached 38.7%, in 2019 from only 34.1% previously. Soaking your
feet in warm water with a mixture of salt and lemongrass is one of the non pharmacological therapies that
can be given. This study aims to determine the effectiveness of warm water foot soak therapy with a
mixture of salt and lemongrass in reducing blood pressure in hypertensive elderly. This research uses a
case study design. The patients used were 2 elderly who had hypertension. Data were collected before and
after administering foot soak therapy with a digital sphygnomanometer. There was a decrease in the
average systole and diastole in both patients after soaking their feet in warm water for 15 minutes within
2 weeks. This shows that warm water foot soak therapy with a mixture of salt and lemongrass is effective
in lowering blood pressure in elderly with hypertension.

Keyword : Foot soak therapy, salt, lemongrass ; hypertension ; elderly
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PENDAHULUAN

Lanjut usia atau sering dikenal lansia
merupakan bagian dari kehidupan yang pasti
akan dialami oleh seseorang yang berusia 60
tahun ke atas (Medeiros et al., 2020). Menurut
World Health Organization (WHO) lansia dapat
dibedakan menjadi empat kategori yaitu lansia
paruh baya (45-59 tahun), lansia elderly (60-74
tahun), lansia tua (75-90 tahun), dan lansia
sangat tua atau berusia > 90 tahun (WHO, 2018).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
hampir 12% atau sekitar 29 juta penduduk
Indonesia masuk dalam kategori lansia pada
tahun 2023. DIY adalah salah satu provinsi di
Indonesia dengan jumlah lansia terbanyak.
Jumlah penduduk lansia di DIY mencapai
637.353 jiwa pada tahun 2021 (Kemenkes R,
2022). Sementara itu, persentase penduduk
lansia di DIY terus meningkat, puncaknya
mencapai 16,02% pada tahun 2023 (BPS, 2024)

Seiring dengan peningkatan jumlah
lansia setiap tahunnya, hal ini juga berdampak
pada peningkatan permasalahan yang dirasakan
(Safitri et al., 2024). Akibat proses penuaan,
biasanya lansia mengalami kelemahan baik fisik
atau mental, penurunan intelektual, penurunan
kualitas hidup, dan mengidap berbagai penyakit
(Zahroh et al., 2024). Salah satu penyakit yang
sering dialami oleh lansia adalah hipertensi
(Augin & Soesanto, 2022). Hipertensi
dipengaruhi banyak faktor seperti usia, jenis
kelamin, aktivitas fisik, kebiasaan merokok,
stres, dan riwayat genetik (Tsai et al., 2024).
Semakin banyak usia seseorang maka akan
semakin  berpeluang terserang hipertensi
(Mawaddah et al., 2024). Rentang usia 55-59
tahun dan 60-64 tahun, risiko hipertensi
meningkat sebesar 2,18 kali lipat. Selanjutnya,
pada usia  65-69 tahun risiko hipertensi
meningkat menjadi 2,45 kali lipat. Sedangkan
pada usia diatas 70 tahun, peningkatan risiko
hipertensi mencapai 2,97 kali lipat (Pramitasari
& Cahyati, 2022).

Hipertensi merupakan kondisi dimana
terjadi  peningkatan tekanan darah pada
pembuluh darah arteri (Rossi et al., 2020).
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Seseorang dikatakan menderita hipertensi jika
tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan diastolik
> 80 mmHg (Efliani, 2022). Menurut data World
Health Organization (WHO) pada tahun 2023,
prevalensi hipertensi secara global mencapai
angka 33% dari total populasi di dunia. Sekitar
1,5 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun
diprediksi menderita hipertensi pada tahun 2025
(WHO, 2023). Sementara itu, angka kejadian
hipertensi di Indonesia mencapai 36% dari
keseluruhan penduduk Indonesia (Kemenkes RI,
2023). Hipertensi menduduki peringkat pertama
sepuluh besar penyakit tidak menular di DIY
(Dinkes Yogyakarta, 2022). Hipertensi menjadi
permasalahan yang terus disoroti karena
komplikasinya berkontribusi pada peningkatan
penyakit kardiovaskuler seperti stroke, penyakit
jantung koroner, dan gagal jantung (Pramitasari
& Cahyati, 2022).

Tingginya angka prevalensi hipertensi
dan banyaknya dampak yang ditimbulkan
menuntut perawat untuk melakukan upaya
promosi kesehatan (Rahayu et al., 2024).
Promosi kesehatan dilakukan salah satunya
dengan  memberikan  pemahaman  tentang
pengobatan hipertensi (Arlinda et al., 2024).
Pengobatan hipertensi dapat dilakukan secara
farmakologi dan non farmakologi (Cao &
Zhang, 2023). Farmakologi adalah pengobatan
hipertensi yang dilakukan dengan menggunakan
obat-obatan antihipertensi yang prinsipnya
menstabilkan tekanan darah (Fu et al., 2020).
Penggunaan obat-obatan ini biasanya memiliki
efek samping yang dirasakan seperti pusing,
mual, muntah, dan lemas (Mawaddah et al.,
2024). Sebaliknya, non farmakologi adalah
pengobatan yang tidak bergantung pada obat-
obatan sehingga tidak menimbulkan efek
samping (Kurniawan et al., 2021).

Salah satu terapi non farmakologi yang
dapat digunakan untuk menurunkan tekanan
darah tinggi yaitu terapi rendam kaki air hangat
dengan campuran garam dan serai. Terapi
rendam kaki air hangat dapat melancarkan
sirkulasi peredaran darah sehingga oksigen akan
lebih banyak dipasok ke jaringan (Silva &
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Barbara, 2022). Kandungan senyawa Klorida,
flabonoid, dan alkaloid dalam garam dan serai
efektif memperbaiki ritme jantung dalam
memompa darah (Astutik & Mariyam, 2021).
Terapi rendam kaki air hangat dengan campuran
garam dan serai merupakan terapi non
farmakologi hipertensi yang murah dan mudah
dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas terapi
rendam kaki air hangat dengan campuran garam
dan serai pada lansia yang mengalami hipertensi
dengan membandingkan tekanan darah sebelum
dan sesudah terapi.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian menggunakan studi
kasus yang dilakukan sejak tanggal 9 sampai 23
Januari  2025. Instrumen penelitian  yang
digunakan adalah sphygnomanometer digital dan
lembar dokumentasi. Lembar dokumentasi
terdiri dari lembar evaluasi tekanan darah
sebelum rendam kaki, sesudah rendam kaki, dan
keluhan yang dirasakan responden selama
rendam kaki. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 2 orang lansia dengan hipertensi.
Implementasi rendam kaki air hangat dengan
campuran garam dan serai dilakukan 1 Kkali
sehari selama 2 minggu. Alat dan bahan yang
dibutuhkan, terdiri dari air hangat 40°C,
termometer air, garam 20 mg (tiga sendok teh),
dan serai 10 mg (dua batang besar). Prosedur
rendam kaki diawali dengan merebus air hingga
mendidih  atau  mencapai suhu  100°C.
Selanjutnya, campurkan dengan 3 liter air biasa
dan ukur dengan termometer air hingga suhu air
turun menjadi 40°C. Selanjutnya, menambahkan
20 mg garam dan 10 mg serai, dan didiamkan
selama 5 menit. Pengukuran tekanan darah
dilakukan sebelum proses rendam kaki. Langkah
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selanjutnya yaitu merendam kaki responden
selama 15 menit. Selama implementasi, suhu air
dipertahankan agar tetap hangat atau berada pada
suhu  40°C. Tahapan terakhir  adalah
mengeringkan  kaki  responden, mengukur
tekanan darah setelah rendam kaki, dan
mengevaluasi keluhan atau ketidaknyamanan
yang dirasakan responden selama rendam kaki.

HASIL
Responden 1

Responden pertama (Ny. P) adalah
lansia perempuan berusia 62 tahun, bekerja
sebagai ibu rumah tangga, dan menderita
hipertensi sejak 10 tahun yang lalu. Ny. P
mengatakan memiliki riwayat hipertensi dari
ayah dan ibunya. Tekanan darah Ny. P saat
pertama Kkali pemeriksaan didapatkan hasil
171/102 mmHg, hal ini menunjukkan bahwa Ny.
P terdiagnosa hipertensi stadium 2. Saat
pengkajian, Ny. P mengatakan bahwa dirinya
tidak pernah berobat ke pelayanan kesehatan
karena merasa takut. Ny. P menganggap bahwa
keluhan yang dirasakan seperti pusing, kaku
kuduk, mudah lelah, dan sulit tidur adalah hal
biasa yang dialami setiap lansia. Ny. P
mengatakan dirinya tidak pernah mengonsumsi
obat hipertensi. Hasil pengkajian terkait faktor
risiko hipertensi didapatkan bahwa tidak ada
yang merokok dikeluarganya, akan tetapi dirinya
masih menyukai goreng-gorengan, makanan
asin, dan bersantan. Ny. P mengatakan aktivitas
sehari-hari adalah mengasuh cucunya dan
membersihkan  rumah. Peneliti  melakukan
implementasi rendam kaki air hangat dengan
campuran garam dan serai setiap hari selama 2
minggu pada Ny. P. Hasil implementasi tersaji
dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Tekanan Darah Ny. P Sebelum dan Sesudah Rendam Kaki Air Hangat dengan Campuran Garam

dan Serai
Hari Tanggal TD sebelum  TD sesudah Keluhan
Ke- (mmHg) (mmHg)
1. Kamis, 9 171/102 145/84 Pusing, sedikit kaku kuduk, kurang tidur, perasaan sensitif
Januari 2025
2. Jum’at, 10 169/99 152/85 Pusing sudah berkurang daripada hari I, kaku kuduk sudah
Januari 2025 hilang, merasa lebih rileks setelah intervensi dan enakan
3. Sabtu, 11 172/97 147179 Merasa sedikit lelah, tidak pusing, setelah intervensi
Januari 2025 merasa nyaman dan enakan, perasaan sering ndongkol jika
tidak ada yang sesuai dengan yang diharapkan
4. Senin, 13 175/89 139/81 Tidak ada keluhan, setelah intervensi merasa rileks.
Januari 2025 Responden mengatakan sebelum tidur merendam kaki lagi
5. Selasa, 14 169/91 161/89 Sedikit pusing, tidak kaku kuduk. Setelah intevensi
Januari 2025 responden mengatakan rileks dan nyaman. Responden
mengatakan mengulang intervensi di malam hari
6. Rabu, 15 169/90 145/85 Tidak ada keluhan. Merasa nyaman setelah intevensi. Rutin
Januari 2025 melakukan intervensi lagi dimalam hari sebelum tidur
7. Kamis, 16 163/87 157/85 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
8. Jum’at, 17 146/83 137/81 Tidak ada keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
9. Sabtu, 18 149/84 132/80 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
10. Senin, 20 152/82 143/81 Keluhan sedikit pusing, merasa tidak puas tidur semalam.
Januari 2025 Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari sebelum
tidur
11. Selasa, 21 142/84 130/82 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
12. Rabu, 22 139/83 135/81 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
13. Kamis, 23 137/86 138/85 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah

Januari 2025

intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
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sebelum tidur

14, Jum’at, 24 136/82
Januari 2025

131/79

Tidak keluhan,

merasa rileks dan nyaman setelah

intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur

Sumber : Data primer diolah tahun 2025
Berdasarkan tabel 1, tekanan darah Ny.
P sebelum dilakukan implementasi rendam kaki
air hangat dengan campuran garam dan serai
berada pada 171/102 mmHg atau dalam kategori
hipertensi stadium 2. Setelah dilakukan rendam
kaki selama 2 minggu berturut-turut didapatkan
hasil tekanan darah Ny. P 136/83 mmHg atau
dalam kategori pre hipertensi. Hal ini
menunjukkan rendam kaki air hangat dengan

Responden 2

Responden kedua (Ny. T) merupakan
lansia perempuan berusia 63 tahun, bekerja
sebagai ibu rumah tangga, dan menderita
hipertensi sejak 15 tahun yang lalu. Saat
pemeriksaan tekanan darah didapatkan hasil
161/83 mmHg (hipertensi stadium 1). Ny. T
mengatakan memiliki riwayat hipertensi dari
ibunya dan sudah kontrol rutin ke puskesmas
setiap bulan. Ny. T mengatakan dirinya jarang
sekali memiliki keluhan karena sudah rutin
minum obat. Obat yang Ny. T konsumsi adalah
Amlodipine 10 mg, satu kali sehari dimalam
hari. Hasil pengkajian terkait faktor risiko
hipertensi didapatkan bahwa ada yang merokok

campurai garam dan serai efektif menurunkan
tekanan darah pada lansia hipertensi yang tidak
mengonsumsi obat. Penurunan tekanan darah
secara signifikan dapat terlihat mulai pada hari
ke 8 implementasi. Rendam kaki air hangat
dengan campuran garam dan serai juga efektif
mengurangi keluhan yang dirasakan responden
seperti pusing, merasa lelah, kaku kuduk, dan
sulit tidur.

dikeluarganya, dirinya juga masih menyukai
goreng-gorengan, akan tetapi sudah mulai
mengurangi  konsumsi makanan asin. Ny. T
mengatakan dirinya tidak menyukai makanan
bersantan. Ny. T juga mengatakan bahwa dirinya
sering mengikuti kegiatan senam lansia di
desanya. Aktivitas sehari-hari Ny. T adalah ibu
rumah tangga. Ny. T mengatakan setiap pagi
selalu olahraga ringan seperti jalan kaki atau
bersepeda. Peneliti melakukan implementasi
rendam kaki air hangat dengan campuran garam
dan serai setiap hari selama 2 minggu pada Ny.
T. Hasil implementasi tersaji dalam tabel
berikut.

Tabel 2. Tekanan Darah Ny. T Sebelum dan Sesudah Rendam Kaki Air Hangat dengan Campuran Garam

dan Serai
Hari Tanggal TD sebelum  TD sesudah Keluhan
Ke- (mmHg) (mmHg)
1. Kamis, 9 161/83 158/80 Merasa tidak nyenyak tidur, setelah intervensi merasa
Januari 2025 enakan, nyaman, dan rileks
2. Jum’at, 10 165/86 157/82 Tidak ada keluhan, merasa nyaman setelah intervensi
Januari 2025
3. Sabtu, 11 158/82 149/81 Tidak ada keluhan, merasa nyaman dan rileks setelah
Januari 2025 intervensi
4. Senin, 13 164/85 158/80 Tidak ada keluhan, setelah intervensi merasa rileks
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Januari 2025

5. Selasa, 14 165/83 159/82 Tidak ada keluhan, merasa nyaman dan rileks setelah
Januari 2025 intervensi
6. Rabu, 15 158/82 149/81 Tidak ada keluhan. Merasa nyaman setelah intevensi
Januari 2025
7. Kamis, 16 161/88 156/86 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
8. Jum’at, 17 151/84 146/80 Keluhan nyeri sendi dibagian lutut, merasa rileks dan
Januari 2025 nyaman setelah intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi
dimalam hari sebelum tidur
9. Sabtu, 18 149/83 141/81 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
10. Senin, 20 145/82 139/81 Keluhan nyeri kepala sebagian, responden mengatakan
Januari 2025 memiliki riwayat vertigo. Merasa rileks dan nyaman
setelah intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi
dimalam hari sebelum tidur
11. Selasa, 21 142/80 138/81 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
12. Rabu, 22 141/82 135/80 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
13. Kamis, 23 138/83 136/81 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah
Januari 2025 intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur
14. Jum’at, 24 142/82 135/83 Tidak keluhan, merasa rileks dan nyaman setelah

Januari 2025

intervensi. Rutin melakukan intervensi lagi dimalam hari
sebelum tidur

Sumber : Data primer diolah tahun 2025
Berdasarkan tabel 2, tekanan darah Ny.
T sebelum dilakukan implementasi rendam kaki
air hangat dengan campuran garam dan serai
berada pada angka 161/83 mmHg atau dalam
kategori hipertensi stadium 1. Setelah dilakukan
rendam kaki selama 2 minggu berturut-turut
didapatkan hasil tekanan darah Ny. T yaitu
135/83 mmHg atau dalam Kkategori pre
hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa rendam

kaki air hangat dengan campuran garam dan
serai efektif menurunkan tekanan darah lansia
hipertensi, disamping konsumsi obat secara
rutin. Penurunan tekanan darah secara signifikan
sama-sama terlihat mulai pada hari ke 8
implementasi rendam kaki. Konsumsi obat rutin
ditambah melakukan rendam kaki air hangat
dengan campuran garam dan serai efektif
mengurai keluhan hipertensi.
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PEMBAHASAN

Responden dalam studi kasus ini
berjumlah 2 lansia berjenis kelamin perempuan.
Tekanan darah tinggi rentan dialami oleh lansia
perempuan karena pada masa ini produksi
hormon estrogen terhenti yang menyebabkan
peningkatan laju jantung dalam memompa darah
(Pratiwi et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Augin &
Soesanto, 2022 bahwa lansia perempuan
(67,5%) lebih banyak menderita hipertensi
daripada lansia laki-laki (32,5%) (Augin &
Soesanto, 2022). Penurunan kadar estrogen
pasca menopause berperan penting dalam
meningkatkan tekanan darah pada lansia
perempuan (Hariyanti & Purwanti, 2025).

Berdasarkan data pengkajian didapatkan
bahwa usia kedua responden adalah 62 tahun
dan 63 tahun. Usia merupakan salah satu faktor
risiko yang menyebabkan seseorang mengalami
hipertensi (Sundari & Hastuti, 2025). Hipertensi
banyak diderita seseorang yang berusia lebih
dari 55 tahun (Ardianto & Faradina, 2024). Usia
diatas 55 tahun beresiko lebih tinggi mengalami
hipertensi akibat terjadinya penurunan fungsi
tubuh, salah satunya perubahan alami pada organ
jantung dan pembuluh darah (Ghorani et al.,
2020). Faktor lain yang menyebabkan hipertensi
adalah fluktuasi tekanan darah dan sirkulasi
peredaran darah yang tidak lancar (Guasti et al.,
2022). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
hal serupa, bahwa lansia perempuan dengan usia
> 60 tahun adalah kelompok responden
terbanyak yang menderita hipertensi (Tsai et al.,
2024).

Rendam kaki air hangat dengan
campuran garam dan serai merupakan terapi non
farmakologi yang mudah dilakukan. Terapi
rendam kaki menggunakan air hangat memiliki
banyak manfaat seperti meningkatkan sirkulasi
peredaran darah, menurunkan tekanan darah,
meringankan  nyeri  sendi, mengurangi
pembengkakan, meningkatkan relaksasi sistem
muskuloskeletal, dan menghilangkan bau serta
meningkatkan kualitas tidur lansia (Sirait et al.,
2024). Rendam kaki air hangat dapat
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meningkatkan sirkulasi peredaran darah dengan
cara melebarkan pembuluh darah. Semakin lebar
pembuluh darah, oksigen akan lebih banyak
masuk ke jaringan yang  mengalami
pembengkakan (Astutik & Mariyam, 2021).
Terapi rendam kaki air hangat akan
menghasilkan  energi  kalor yang dapat
melancarkan peredaran darah karena sifatnya
mendilatasi (Dewi & Rahmawati, 2019).

Tanaman serai atau dalam bahasa latin
disebut Cymbopogon citratus, merupakan
tumbuhan  suku  rumput-rumputan  yang
mengandung banyak zat hipolipidemik (Yulion
et al., 2022). Zat hipolipidemik yang terkandung
dalam serai berfungsi menurunkan tingkat
kepadatan kadar lipid berbahaya dalam aliran
darah (Simoes et al., 2020). Serai juga
mengandung flabonoid dan alkaloid, senyawa ini
bekerja sebagai antihipertensi didalam tubuh
(Silva & Barbara, 2022; Sundari & Hastuti,
2025). Aromaterapi dari tanaman serai dapat
menghilangkan stres serta memberikan efek
relaksasi pada tubuh (Astutik & Mariyam, 2021,
Augin & Soesanto, 2022).

Terapi rendam kaki atau hidroterapi
sebelumnya telah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti dengan hasil efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada lansia
hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh
Ekaputri et al., (2021), terapi rendam kaki air
hangat rebusan daun serai efektif menurunkan
tekanan darah pada 36 lansia yang dijadikan
responden penelitian. Penelitian lain oleh
Arlinda et al., (2024) menunjukkan hasil
perbandingan tekanan darah yang signifikan
pada kedua responden dari sebelum dan sesudah
diberikan terapi rendam kaki serai dan garam.
Rendam kaki air hangat atau hidroterapi dengan
campuran garam dan serai sama-sama efektif
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi yang minum obat rutin atau tidak
minum obat (Mawaddah et al., 2024).
Perbedaannya hanya terlihat pada respon
keluhan yang dirasakan setiap responden.
Penderita hipertensi dengan obat rutin memiliki
keluhan vyang lebih sedikit dibandingkan
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penderita hipertensi yang tidak minum obat.
Secara umum, rendam kaki air hangat dengan
campuran garam dan serai efektif diberikan pada
penderita hipertensi baik yang mengonsumsi
obat ataupun tidak (Arlinda et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terapi rendam kaki air hangat garam dan
serai merupakan terapi non farmakologi yang
efektif untuk menurunkan tekanan darah pada
lansia hipertensi. Perawat dapat memberikan
terapi ini sebagai salah satu pendamping
farmakologi lansia dengan hipertensi. Lansia
dengan hipertensi diharapkan dapat menerapkan
intervensi ini disamping menjaga pola hidup
sehat, cek tekanan darah, dan minum obat secara
rutin.
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